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Abstract. This study aims to examine the role of self-efficacy as an intervening variable in the relationship between 

servant leadership and organizational citizenship behavior (OCB) among employees of the Muaro Jambi District 

Environmental Agency. A quantitative approach was used, with a total population and sample of 56 employees. 

Data were collected through questionnaires employing a Likert scale to measure respondents’ perceptions. The 

data analysis was carried out using Structural Equation Modeling (SEM) with the Partial Least Squares (PLS) 

method, processed through SmartPLS version 4.1.1. The findings show that servant leadership positively and 

significantly influences organizational citizenship behavior. In addition, servant leadership demonstrates a 

positive and significant effect on self-efficacy, indicating that leaders who display servant leadership traits can 

strengthen employees’ confidence in their abilities. The study also reveals that self-efficacy positively and 

significantly affects OCB, suggesting that employees with higher self-confidence are more likely to demonstrate 

voluntary and constructive behaviors in the organization. Furthermore, the results confirm that servant leadership 

significantly impacts OCB both directly and indirectly through self-efficacy, proving the mediating role of self-

efficacy in this relationship. Overall, the study highlights the importance of servant leadership and self-efficacy 

in enhancing organizational citizenship behavior within public sector institutions. 

 

Keywords: Organizational Citizenship Behavior; Public Sector; Self-Efficacy; Servant Leadership; Structural 

Equation Modeling. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran efikasi diri sebagai variabel intervening dalam hubungan 

antara kepemimpinan pelayan dan perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) di antara karyawan Badan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi. Pendekatan kuantitatif digunakan, dengan jumlah populasi dan 

sampel sebanyak 56 karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang menggunakan skala Likert untuk 

mengukur persepsi responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan metode Partial Least Squares (PLS), diolah melalui SmartPLS versi 4.1.1. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayan secara positif dan signifikan memengaruhi perilaku 

kewarganegaraan organisasi. Selain itu, kepemimpinan pelayan menunjukkan efek positif dan signifikan pada 

efikasi diri, yang menunjukkan bahwa pemimpin yang menampilkan sifat-sifat kepemimpinan pelayan dapat 

memperkuat kepercayaan diri karyawan terhadap kemampuan mereka. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 

efikasi diri secara positif dan signifikan memengaruhi OCB, yang menunjukkan bahwa karyawan dengan 

kepercayaan diri yang lebih tinggi lebih mungkin untuk menunjukkan perilaku sukarela dan konstruktif dalam 

organisasi. Lebih lanjut, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan pelayan berdampak signifikan 

terhadap OCB, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri, yang membuktikan peran mediasi 

efikasi diri dalam hubungan ini. Secara keseluruhan, studi ini menyoroti pentingnya kepemimpinan pelayan dan 

efikasi diri dalam meningkatkan perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) di lembaga sektor publik. 

 

Kata kunci: Efikasi Diri; Kepemimpinan Pelayan; Pemodelan Persamaan Struktural; Perilaku Kewarganegaraan 

Organisasi; Sektor Publik. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia adalah kekuatan mental dan fisik seseorang. Sumber daya 

manusia yang berkualitas didefinisikan sebagai sumber daya manusia yang digunakan oleh 

organisasi untuk menumbuhkan keterampilan, kemampuan, perilaku, dan sikap yang baik 

terhadap pekerjaan Grandgirard (2020) oleh karena itu, organisasi harus berusaha semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan dan meningkatkan kualitas karyawannya untuk mencapai tujuan 
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organisasi (Eka Safitri Tiya 2024). Untuk mencapai tujuan organisasi, manajemen sumber daya 

manusia berhubungan dengan pegawai. Setiap sumber daya manusia, juga dikenal sebagai 

kinerja pegawai, memiliki potensi untuk digunakan sesuai dengan kemampuan mereka untuk 

mencapai tujuan organisasi (Zaki & Marzolina 2023). Kesuksesan  organisasi  juga  tergantung  

dari  pegawai  yang  bersedia  menjalankan  pekerjaan melebihi  tugas  semestinya  atau  

pegawai  bekerja  lebih  dari  ekspektasi  organisasi,  dalam  dunia kerja yang  dinamis,  tugas  

dan  pekerjaan  semakin  sering  dilaksanakan  secara  kerja  tim  dan  fleksibilitas menjadi  

sesuatu  terpenting  sehingga  organisasi  memerlukan  pegawai  yang  memiliki  perilaku 

organizational citizenship behavior (Hadi 2024) 

Perilaku OCB mencakup membantu orang lain, menjadi sukarelawan untuk tugas-tugas 

tambahan dan mematuhi peraturan serta prosedur di tempat kerja OCB dapat berupa inisiatif 

membantu rekan kerja, bekerja dengan dedikasi tanpa menuntut imbalan tambahan, serta 

menunjukkan loyalitas terhadap organisasi (Ayatullah & Nasution 2023). Ketika pegawai 

merasa dihargai dan dilindungi, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi secara sukarela 

dalam proyek yang menguntungkan keduanya mereka dan organisasi (Komala 2023).  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ocb yaitu servant leadership atau yang 

disebut dengan kepemimpinan pelayanan. Servant leadership sangat penting untuk 

menentukan perilaku dan kinerja pegawai dalam dunia kerja yang semakin kompleks, 

menciptakan lingkungan kerja yang positif yang menekankan pelayanan, kepedulian, dan 

pemberdayaan bawahan. Dengan menerapkan servant leadership, pemimpin dapat lebih 

berkonsentrasi pada kesehatan anggota timnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kesetiaan pegawai terhadap organisasi (Ferdinandito & Haryani 2021). 

Menurut Hasanuddin (2021) Pemimpin yang melayani cenderung mendengarkan kebutuhan 

dan aspirasi pegawai, memberikan dukungan, dan menciptakan ruang bagi kreativitas dan 

inovasi yang berdampak positif pada moral pegawai, yang merasa dihargai dan diperhatikan, 

sehingga meningkatkan kepuasan kerja. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku kewarganegaraan organisasi yaitu 

self efficacy. Menurut Ramadhan & Budiono (2023) self efficacy merupakan suatu kepercayaan 

diri yang muncul dan dimiliki setiap individu agar memperoleh hasil kinerja yang baik supaya 

tercapainya tujuan yang ingin diraih, sehingga dengan adanya muncul suatu kepercayaan diri 

yang dimiliki mampu membuat seseorang meraih keberhasilannya. Menurut Banin (2023) 

Ketika pegawai memiliki self-efficacy yang tinggi, mereka cenderung lebih percaya diri dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Hal ini dapat meningkatkan motivasi, 

kreativitas, dan ketahanan dalam menghadapi tantangan. 
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Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi Secara umum, tugas pokoknya 

meliputi pengawasan terhadap aktivitas industri untuk mencegah terjadinya pencemaran, 

pengelolaan limbah, serta pelaksanaan program penghijauan dan konservasi sumber daya alam. 

Selain itu, dinas ini juga bertanggung jawab untuk mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Dalam hal ini, Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pegawai menjadi faktor kunci. Adapun pegawai yang 

menunjukkan perilaku OCB yaitu bersikap proaktif dan berinisiatif untuk melakukan lebih dari 

sekadar tugas yang diharuskan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Perilaku Kewarganegaraan Organisasi  

Teori perilaku kewarganegaraan organisasi didefinisikan sebagai perilaku individu 

yang bebas, tidak secara langsung ataupun eksplisit diakui oleh sistem imbalan formal, serta 

umumnya berkontribusi pada fungsi organisasi yang efisien dan efektif. Bustomi & Rahmi 

(2020) organizational citizenship behavior merupakan perilaku pegawai yang melampaui 

kewajiban formalnya tetapi berpengaruh baik sebab dapat menunjang efektivitas organisasi. 

Suatu organisasi yang memiliki karyawan dengan organizational citizenship behavior (OCB) 

yang baik akan berkinerja lebih baik dari organisasi lainnya. 

Menurut (Khan 2020) OCB mencerminkan kegiatan dan perilaku yang diperlukan dari 

pegawai oleh para pemimpin untuk mencapai target dan sasaran bersama mereka 

organizational citizenship behavior (OCB) merupakan tindakan inisiatif serta pilihan individu 

yang dapat meningkatkan efisiensi kinerja organisasi dengan membantu mencapai tujuan 

produktivitas pribadi pegawai. Selanjutnya menurut Dotulong & Andriany (2021) mengatakan 

bahwa organizational citizenship behavior (OCB) adalah suatu tindakan sadar serta dipercaya 

memungkinkan fungsi organisasi bekerja secara efektif dan produktif. Selain itu Fatuhrahmah 

(2021) juga menerangkan Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku yang 

dilaksanakan dengan sadar yang membuat peran tambahan yang terbukti dapat berpengaruh 

terhadap evaluasi kinerja. 

Teori Servant Leadership  

Robert K. Greenleaf adalah orang pertama yang mengartikulasikan teori Servant 

Leadership pada tahun 1970 dalam esai The Servant as Leader. servant leadership berfokus 

pada pengembangan pegawai dan masyarakat, di mana pemimpin berfungsi sebagai pelayan 

yang mendukung dan memberdayakan timnya. Larry Spears et al (2021) mengemukakan 

bahwa servant leadership memiliki beberapa karakteristik kunci yang sangat penting untuk 
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diterapkan dalam organisasi, termasuk instansi pemerintah. Spears menekankan bahwa 

pemimpin yang efektif harus memiliki kemampuan untuk mendengarkan dengan baik, 

menunjukkan empati, dan berkomitmen terhadap pertumbuhan individu dalam tim. Selain itu, 

ia juga menyoroti pentingnya kesadaran diri dan kemampuan untuk membangun komunitas 

yang kuat di dalam organisasi. 

Servant Leadership adalah pendekatan holistik dimana pemimpin bertindak dengan 

moralitas, menunjukkan kepedulian yang besar terhadap pemangku kepentingan perusahaan 

dan melibatkan pegawai dalam berbagai dimensi, seperti emosional, relasional, dan etis untuk 

memunculkan potensi penuh mereka dan memberdayakan mereka untuk tumbuh menjadi apa 

yang mereka mampu (Canavesi and Minelli 2022). 

Teori Self Efficacy 

Menurut Pieter Shertian et al (2020)  Seeorang yang memiliki keyakinan positif tentang 

dirinya menjadi percaya diri dalam pekerjaannya asumsi bahwa ini adalah keyakinan tentang 

kemampuan yang dirasakan seseorang adalah umum untuk self-efficacy dan keyakinan harapan 

lainnya, mereka berbeda dalam hal bahwa efikasi diri dicirikan oleh kemampuan yang 

dirasakan individu untuk melakukan jenis tugas yang diberikan dan mencapai hasil tertentu. 

Menurut Schunk dan Zimmerman (2022) menekankan bahwa self efficacy dapat 

mempengaruhi motivasi, ketahanan, dan kinerja karyawan di sektor publik. Dalam instansi 

pemerintah, pegawai yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi cenderung lebih proaktif, 

mampu mengatasi tantangan, dan berkontribusi lebih baik terhadap tujuan organisasi. Menurut 

penelitian Mutiara et al (2023) menyatakan bahwa orang yang memiliki self efficacy yang 

tinggi mereka dapat melakukan dan menjalankan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan, 

mereka dapat mengatasi masalah sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Sedangkan orang yang memiliki self efficacy yang rendah mereka cenderung mudah menyerah 

dan pasrah, sehingga untuk mencapai tujuan dapat melampaui batas waktu yang telah 

ditentukan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang 

bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel, yakni Perilaku kewarganegaraan organisasi, 

servant leadership dan self efficacy. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi yang berjumlah 128 orang sampel 

dilakukan menggunakan Taro Yamane dengan tingkat toleransi kesalahan (e) sebesar 10%. 
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Berdasarkan perhitungan tersebut. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 56 orang pegawai. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner dianalisis menggunakan Partial Least Square 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4.1.1. Teknik 

ini dipilih karena sesuai untuk penelitian dengan jumlah sampel kecil dan model yang 

kompleks.  

Analisis dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu: 1) Evaluasi Model Pengukuran 

(Outer Model), untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk melalui indikator convergent 

validity, composite reliability, dan average variance extracted (AVE). 2) Evaluasi Model 

Struktural (Inner Model), untuk menguji hubungan antar variabel dan menguji signifikansi 

pengaruh langsung dan tidak langsung dengan nilai path coefficient, R-square, dan uji T-

statistik melalui bootstrapping. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Outer Model 

Convergent Validity. 

Convergent validity adalah pengujian model pengukuran yang menggunakan indikator 

reflektif, di mana penilaiannya didasarkan pada korelasi antara skor item dengan skor yang 

diestimasi oleh aplikasi SmartPLS. Sebuah nilai reflektif dianggap tinggi jika loading factor 

variabel laten dan konstruksinya melebihi 0,70 

 

Gambar 1. Model Hubungan Kausal antar variabel. 
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Discriminant Validity 

 Discriminant validity digunakan untuk menilai apakah variabel memiliki pemisahan 

(diskriminan) yang memadai dengan membandingkan nilai loading pada variabel yang 

diinginkan harus lebih besar dari nilai pada variabel lainnya. Nilai cross loading pada setiap 

variabel melebihi 0,7. Ini menunjukkan bahwa variabel manifest dalam penelitian ini secara 

akurat menjelaskan variabel laten dan mendukung validitas seluruh item. 

Tabel  1. Penilaian Cross Loadings. 

Indikator 
Perilaku Kewarganegaraan 

Organisasi 

Self 

Efficacy 

Servant 

Leadership 

X.1.1 0.363 0.367 0.823 

X.1.2 0.413 0.403 0.837 

X.1.3 0.341 0.290 0.859 

X.2.1 0.375 0.417 0.891 

X.2.2 0.338 0.407 0.885 

X.2.3 0.526 0.466 0.863 

X.3.1 0.490 0.416 0.868 

X.3.2 0.384 0.405 0.859 

X.3.3 0.364 0.355 0.867 

X.4.1 0.333 0.326 0.859 

X.4.2 0.341 0.342 0.877 

X.4.3 0.373 0.387 0.859 

X.5.1 0.516 0.393 0.871 

X.5.2 0.425 0.364 0.890 

X.5.3 0.446 0.460 0.875 

Y.1.1 0.850 0.450 0.490 

Y.1.2 0.890 0.341 0.380 

Y.1.3 0.817 0.381 0.269 

Y.2.1 0.825 0.379 0.316 

Y.2.2 0.843 0.465 0.359 

Y.2.3 0.852 0.447 0.467 

Y.3.1 0.856 0.437 0.468 

Y.3.2 0.903 0.470 0.427 

Y.3.3 0.866 0.422 0.429 

Y.4.1 0.860 0.442 0.448 

Y.4.2 0.849 0.419 0.424 

Y.4.3 0.826 0.429 0.371 

Y.5.1 0.837 0.407 0.361 

Y.5.2 0.813 0.452 0.379 

Y.5.3 0.821 0.393 0.344 

Z.1.1 0.339 0.810 0.358 

Z.1.2 0.465 0.863 0.348 

Z.1.3 0.387 0.869 0.421 

Z.2.1 0.478 0.859 0.358 

Z.2.2 0.522 0.896 0.287 

Z.2.3 0.491 0.833 0.264 

Z.3.1 0.444 0.831 0.553 

Z.3.2 0.312 0.809 0.416 
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Z.3.3 0.339 0.828 0.395 

Sumber : pengelolaan data dengan PLS, 2025 

 

Composite Reliability 

Dalam mengukur reliabilitas konstruk dalam PLS-SEM menggunakan aplikasi 

SmartPLS, dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu Composite Reliability dan Cronbach Alpha, 

dimana nilai lebih dari 0,70 menunjukkan bahwa variabel tersebut reliabel. 

Tabel 2. Composite Reliability. 

Matriks 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

Perilaku 

Kewarganegaraan 

Organisasi (Y) 

0.972 0.974 0.975 0.718 

Self Efficacy (Z) 0.950 0.954 0.957 0.713 

Servant 

Leadership (X) 
0.976 0.979 0.978 0.749 

Sumber : pengelolaan data dengan PLS,2025 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa baik Composite Reliability dan cronbach’s 

alpha memiliki nilai di atas 0,70, menandakan bahwa semua variabel yang digunakan 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

 

Uji Inner Model  

Uji R-Square dan Adjusted R-Square  

  Pengujian R-Square dilakukan dengan melihat nilai yang dihasilkan R Square yang 

dapat dilihat pada tabel 1.3 dibawah ini: 

Tabel 3. Nilai R-Square. 

Variabel R-square R-square adjusted 

Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (Y) 0.327 0.302 

Self Efficacy (Z) 0.205 0.190 

Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2025 

 Berdasarkan tabel 1.3 diatas, nilai R-Square variabel employee engagement sebesar 

0.327 dengan nilai dengan nilai R-square adjusted 0.302  yang menunjukaan bahwa 32.7% 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel perilaku kewarganegaraan organisasi dapat 

mempengaruhi  servant leadership sebesar 32,7%. Serta variabel self efficacy menujukan nilai 

R-squar sebesar 0.205 dengan nilai R-square adjusted sebesar 0.190. Nilai R-Square dari 

variabel Self Efficacy yaitu 0.205 atau sebesar 20,5% menujukan bahawa dukungan dari 

pemimpin yang melayani berkontribusi signifikan terhadap bagaimana pegawai  berperilaku 
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secara proaktif dalam organisasi.variabel servant leadership mampu mempengaruhi self 

efficacy. 

 

Uji hipotesis (boostrapping) 

Tabel 4. Uji Hipotesis berdasarkan Boostrapping. 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
KET 

Servant Leadership 

(X)  -> Perilaku 

Kewarganegaraan 

Organisasi (Y) 

0.473 0.482 0.109 4.357 0.000 

Diterima 

dan 

Terbukti 

Servant Leadership 

(X)   -> Self Efficacy 

(Z) 

0.452 0.464 0.118 3.821 0.000 

Diterima 

dan 

Terbukti 

Self Efficacy (Z)  -> 

Kewarganegaraan 

Organisasi (Y) 

0.361 0.366 0.124 2.910 0.004 

Diterima 

dan 

Terbukti 

Sumber: Data diolah Smart Pls,2025 

 Pada  hasil uji hipotesis diatas, dapat diketahui bahwa berdasarkan ketentuan P Value 

< 0.05 dan T Statistics > 1.96. Hasil pengujian boostrapping dari analisis PLS dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Variabel servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

kewarganegaraan organisasi sebesar 000 dan t statistic 4.357, masing-masing. Ini 

menunjukkan bahwa pemimpin yang melayani dapat meningkatkan, kerja sama tim, 

dan partisipasi dalam kegiatan organisasi. 

b. Variabel servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy 

dengan nilai 0000 dan nilai t statistic 3.821 Hal ini menunjukkan bahwa pegawai merasa 

lebih bahagia dan termotivasi ketika mereka mendapatkan bimbingan dari pemimpin 

yang melayani. Bimbingan ini membantu mereka lebih baik dalam menyampaikan 

opini saran dan masukan , yang berdampak positif pada keperyacayaan diri mereka. 

Lingkungan kerja yang mendukung servant leadership menciptakan suasana positif di 

mana pegawai merasa dihargai dan percaya diri. 

c. Variabel self-efficacy terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi di Dinas 

lingkungan hidup kabupaten muaro jambi sebesar 0.0000 dan t-statistik 2.910, yang 

menunjukkan bahwa pegawai merasa percaya diri dalam kemampuan mereka dan 

cenderung lebih terlibat serta berkontribusi secara aktif dalam organisasi. Rasa percaya 

diri yang tinggi mendorong pegawai untuk lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. 
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Sedangkan hipotesis specific Indirect Effects dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Uji Hipotesis Spesific Indirect Effects. 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
KET 

Servant leadership 

(X) -> self efficacy 

(Z) -> perilaku 

kewarganegaraan 

organisasi (Y) 

0.163 0.171 0.077 2.112 0.035 

Diterima 

dan 

Terbukti 

Sumber : data diolah Smart PLS,2025 

 Dari hasil uji hipotesis diatas nilai P Value 0.035 dan t statistic 2.112. hal ini 

menunjukan bahwa pengaruh tidak langsung antara servant leadeship terhadap perilaku 

kewarganegaraan organisasi yang dimediasi self efficacy adalah positif dan signifikan pada 

dinas lingkungan hidup kabupaten muaro jambi, dimana pegawai pegawai menunjukkan 

tingkat keterlibatan dan kontribusi yang lebih tinggi dalam lingkungan kerja mereka. Selain 

itu, peningkatan kualitas kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan dapat meningkatkan 

rasa percaya diri pegawai, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk berperilaku lebih 

proaktif dan berkomitmen terhadap tujuan organisasi. Dengan kata lain, penguatan self-

efficacy sebagai mediator berperan penting dalam menciptakan budaya kerja yang positif dan 

kolaboratif di instansi tersebut. 

 

Pembahasan  

Gambaran servant leadership, perilaku kewarganegaraan organisasi dan self efficacy 

pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayanan pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi masuk pada katagori rendah. Dilihat dari yang 

pertama yaitu kasih sayang (Love) pemimpin Dalam pengambilan keputusan terkait distribusi 

tugas, merasa pemimpin lebih mengutamakan kepentingan pribadinya, Kedua kerendahan hati 

(Humality) dilihat dari pemimpin yang tidak menghargai kontribusi atau ide dari anggota tim, 

Ketiga visi (Vision) dilihat dari visi yang di sampaikan pemimpin tidak realistis, Keempat 

percaya (Trust) dilihat dari pemimpin yang sering tidak mematuhi jamji atau komitmen yang 

dibutnya, Kelima pemberdayaan (Empowerment) dilihat dari pemimpinan tidak memberikan 

anggota tim kebebasan untuk mengambil keputusan dalam tugas mereka, 

Perilaku kewarganegaraan organisasi pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro 

Jambi berada pada katagori rendah, dapat dilihat dari perilaku pegawai yang sering membantu 
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rekan kerja yang mengalami kesulitan tanpa mengharapkan imbalan.perilaku pegawi yang 

merasa tergerak untuk memberikan dukungan kepada pegawai yang membutuhkan bantuan, 

bahkan di luar tugas pekerjaan,Perilaku pegawai yang cendrung merencanakan pekerjaan 

dengan cermat sebelum memulai melaksanakannya, perilaku pegawai dalam situasi kompetititf 

menunjukkan sikap positif mendukung keberhasilan orang lain, perilaku pegawai yang 

menunjukkan sikap hormat terhadap rekan kerja bahkan dalam situasi yang menegangkan dan 

perilaku pegawai yang merasa penting untuk menjaga hubungan baik dengan rekan kerja dan 

membangun komunitas ditempat kerja. 

Self efficacay pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi berda dalam 

katagori rendah artinya pegawai belum percaya diri dalam mebela pandagan saat berhadapan 

dengan opini yang bertentangan dari rekan kerja dan atasan. Hal ini dapat dilihat dari 

pengambilan inisiatif dalam proyek besar karenan merasa kemampuan tidak memadai 

dibandingkan dengan rekan kerja lainnya, serta merasa sulit untuk membela pandagaan saat 

berhadapan dengan opini yang bertentangan dengan pegawai dan atasan. Selanjutnya pegawai 

Dinas Lingkungan Hidup Kubaten Muaro Jambi merasa sulit menerima pujian atas pekerjaan 

karena merasa hasil tersebut tidak cukup baik. Adapun  pegawai yang ragu untuk memberikan 

masukan atau opini dalam diskusi lintas dapartemen karena khawatir itu tidak akan dihargai. 

 

Pengaruh servant leadership terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self-efficacy pegawai. Jika servant leadership yang baik dari seorang 

pemimpin pelayanan dapat meningkatkan keyakinan pegawai terhadap kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan tentunya akan memberikan dampat 

pada pegawai, pegawai akan memberikan  hasil kerja mereka berkualitas Hal ini terlihat dari 

meningkatnya rasa percaya diri pegawai dalam menjalankan tugas-tugas lingkungan, yang 

berdampak positif pada kinerja dan hasil kerja mereka dan berdampak positif  bagi Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi. Hasil penelitian ini sesuai atau didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kuswarak & Fahlepi 2022). Mengenai pengaruh 

servant leadership terhadap perilaku kewarganegaraann organisasi hasil  penelitian 

menunjukkan sikap kepemimpinan yang baik  terhadap perilaku kewarganegaraann organisasi 

pegawai pada seketariat daerah kabupaten tanjung jabung barat maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan pelayanan terhadap perilaku 

organisasi penelitian lain dari Nugroho et al. (2020) mendapatkan hasil bahwa servant 

leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi. 
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pegawai yang terlibat dalam OCB membantu menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan 

inovatif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi. 

 

Pengaruh servant leadership terhadap self efficacy 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self-efficacy pegawai. Jika servant leadership yang baik dari seorang 

pemimpin pelayanan dapat meningkatkan keyakinan pegawai terhadap kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan tentunya akan memberikan dampat 

pada pegawai, pegawai akan memberikan  hasil kerja mereka berkualitas Hal ini terlihat dari 

meningkatnya rasa percaya diri pegawai dalam menjalankan tugas-tugas lingkungan, yang 

berdampak positif pada kinerja dan hasil kerja mereka dan berdampak positif  bagi Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  (Mukhtarom et al 2022). Mengenai pengaruh  Servant 

leadership terhadap self efficacy pegawai  di kantor Pt. Pln (persero) upt padang bahwa servant 

leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy makin besar 

kepemimpinan pelayanan maka makin tinggi tingkat kepercayaan diri pegawai. 

 

Pengaruh self efficacy terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi. Kepercayaan diri sangat 

mempengaruhi perilaku kewarganegaraan organisasi pegawai, kepercayaan diri merupakan 

kunci keberhasilan suatu perusahaan atau istansi dalam meccapai tujuannya. Sedangkan 

apabila tidak adanya kepercayaan diri yang baik dari pegawai akan sulit bagi instansi untuk 

mencapai hasil yang optimal. Kepercayaan diri yang baik dari pegawai juga akan menunjukaan 

bahwa perilaku sukarela dari organisasi para pegawainya. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Pratama Sandara & Suwandana 2020) menemukan bahwasanya self efficacy 

pegawai yang tinggi bisa meningkatkan organizational citizenship behavior pegawai . 

Penelitian yang sama  dilakukan Armita & Netty (2023) bahwa self efficacy memiliki pengaruh 

langsung secara positif dan signifikan terhadap perilaku kewarganegaraan (OCB). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh sebagai salah satu faktor penentu yang 

memberi kontribusi dalam peningkatan OCB. 
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Pengaruh servant leadership terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi dengan self 

efficacy sebagai variabel intervening di Dinas lingkungan Hidup Kabupaten Muaro 

Jambi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa servant leadership memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi, dengan self-efficacy sebagai 

variabel intervening pada pegawai dinas lingkungan hidup kabupaten muaro jambi. Pemimpin 

yang menerapkan prinsip servant leadership menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 

di mana pegawai merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi lebih. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan dapat 

meningkatkan keterlibatan pegawai dalam perilaku yang mendukung tujuan organisasi. 

penelitian ini menemukan bahwa self-efficacy berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan servant leadership dengan perilaku kewarganegaraan organisasi. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Menurut Zhang, (2022) mengemukakan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki dampak signifikan terhadap servant 

leadership dan self-efficacy pegawai. . Hasil penelitian ini didukung oleh mankeu (2022) 

bahwa variabel self efficacy sebagai variabel intervening dapat memdiasi pengaruh 

kepemimpinan pelayanan terhadap Organizational citizenship behavior, dan pengaruhnya 

positif dan signifikan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan Pada variabel perilaku 

kewarganegaraan organisasi pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi memiliki 

katagori rendah. Pada variabel Servant leadeship menggambarkan bahwa pemimpin pelayanan 

pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi memiliki katagori rendah. Pada 

variabel self efficacy yang dijelaskan oleh dimensi magnitude, strength, dan generality 

menggambarkan bahawa pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi 

memiliki katagori rendah. 

Pengaruh servant leadership terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi pegawai di 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Mauro Jambi berpengaruh positif dan signifikan. Artinya 

semakin baik pemipin pelayanan maka semakin tinggi perilaku sukarela pegawai. 

Pengaruh servant leadership terhadap self efficaacy di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Muaro Jambi berpengaruh positif dan signifikan. Artinya semakin tinggi servant 

leadesrhip maka akan meningkatkan kepercayaan diri pegawai. 
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Pengaruh self efficacy terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi di Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jambi berpengaruh positif dan signifikan. Artinya 

semakin tinggi tingkat kepercayaan diri pegawai dalam suatu instansi maka akan 

meninggkatkan perilaku organisasi pegawai 

Variabel self efficacy sebagai variabel intervening dapat memediasi antara servant 

leadership dan perilaku kewarganegaraan organisasi di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Muaro Jambi berpengaruh positif dan signifikan. Artinya self efficacy sebagai penghubung 

antara servant leadership dan perilaku kewarganegaraan organisasi. Kepemimpinan pelayanan 

yang baik dapat membentuk kepercayaan diri yang kuat yang kemudian akan mempengaruhi 

perilaku organisasi pegawai di dalam organisasi. 

 

SARAN 

Pada variabel perilaku kewarganegaraan organisasi diharapkan pegawai pegawai harus 

bisa terbuka dan menerima pendapat orang lain, ini bisa dilakukan dengan menciptakan 

komunikasi yang harmonis dengan anggota tim, mendorong diskusi terbuka (rapat) dan 

menciptakan suasana santai sehingga mempererat hubungan sesama pegawai.  

Pada variabel servant leadership, diharpakan pimpinan lebih memberikan kepercayaan 

kepada pegawai, seperti memberi umpan balik, mengapresiasi atas keberhasilan dan 

memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berkembang. Selain itu, pimpinan diharapkan 

memberikan masukan kepada bawahan saat kesulitan dalam bekerja, misalnya mencari tahu 

penyebab kesulitan yang dialami bawahan kemudian memberikan solusi dari masalah yang 

dihadapi dengan berbagai sudut pandang dan mengadakan rapat apabila masalah tersebut untuk 

diselesaikan secara bersama.  

Pada variabel self efficacy diharapakan pemimpin memberikan solialisaso berkala 

kepada pegawai melalui program pelatihan, coaching, mentoring, dan sistem umpan balik yang 

membangun. Pegawai yang merasa percaya diri akan lebih mudah menunjukkan performa dan 

perilaku kerja yang unggul. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

memperluas masalah penelitian, objek penelitian yang berbeda dan variabel penelitiannya pun 

dapat dikembangkan ke dalam variabel-variabel lainnya. 
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